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ABSTRACT 

 
Pulmonary Tuberculosis (Pulmonary TB), caused by Mycobacterium tuberculosis, is an infectious disease that 

continues to pose a serious threat to global health. With more than 10 million new cases each year, pulmonary 

TB causes more than 1.6 million deaths, mainly in developing countries. Global efforts to combat pulmonary TB 

have saved millions of lives, but challenges remain, including in Indonesia which reports more of 969,000 cases 

in 2021. To achieve the elimination of pulmonary TB by 2030, the role of government, medical professionals 

and public awareness about the importance of treatment adherence is very crucial. The aim of this research is 

to determine the determinants of information seeking behavior, family support, and disease perception which 

influence search for treatment for pulmonary tuberculosis at the Mamajang Community Health Center, 

Makassar City. The method in this research uses a cross sectional design. This research was carried out at the 

Mamajang Community Health Center, Makassar City with a population of 50 respondents and the sample size 

used random sampling techniques, obtaining 42 respondents. Data collection was carried out using 

questionnaires and observational sheets and analyzed using the Chi-Square Test Analysis. Results based on the 

analysis of determinants of Treatment Seeking Behavior in Pulmonary TB Sufferers. The Information Seeking 

variable on Treatment Seeking Behavior shows that the p-value resulting from statistical analysis is 0.002, for 

disease perception the p-value resulting from statistical analysis is 0.000, and for family support. Statistical 

analysis shows a p-value of 0.002. The conclusion in this research is that treatment seeking behavior, in 

relation to information seeking factors, disease perception and family support, has significant results. 

 

Keywords: Family support, Perception of illness, Pulmonary tuberculosis, Treatment Seeking Behavior 

 

ABSTRAK 

 
Tuberkulosis Paru (TB Paru), disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, adalah penyakit menular yang terus 

menjadi ancaman serius bagi kesehatan global. Dengan lebih dari 10 juta kasus baru setiap tahunnya, TB Paru 

menyebabkan lebih dari 1,6 juta kematian, terutama di negara-negara berkembang.Upaya global untuk 

memerangi TB Paru telah menyelamatkan jutaan nyawa, tetapi tantangan tetap ada, termasuk di Indonesia yang 

melaporkan lebih dari 969.000 kasus pada tahun 2021. Untuk mencapai eliminasi TB Paru pada tahun 2030, 

peran pemerintah, profesional medis, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kepatuhan pengobatan 

sangat krusial.Tujuan dalam penelitian ini Untuk mengetahui Determinan perilaku pencarian informasi, 

dukungan keluarga, presepsi penyakit berpengaru terhadap pencarian pengobatan tuberkolosis paru di 

Puskesmas Mamajang Kota Makassar. Metode dalam penelitian ini menggunakan desain cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanaakan di di Puskesmas Mamajang Kota Makassar dengan jumlah populasi 50 responden 

dan jumlah sampel menggunakan teknik random sampling, didapatkan 42 responden. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kueioner dan lembar observasional dan dianalisis dengan Uji Chi-Square Test Analisis. 

Hasil berdasarkan analisis determinan perilaku Pencarian Pengobatan Pada Penderita Tb Paru Variabel 

Information Seeking terhadap  Treatment Seeking Behavior  menunjukkan Nilai p-value yang dihasilkan dari 

analisis statistik adalah 0,002, pada persepsi penyakit Nilai p-value yang dihasilkan dari analisis statistik adalah 

0,000, dan pada dukungan keluarga analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah Perilaku pencarian pengobatan, kaitannya dengan faktor information seeking, 

persepsi penyaki dan dukungan keluarga terdapat hasil yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Persepsi penyakit, Tuberkulosis paru, Treatment Seeking Behavior
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Pendahuluan    
Total kasus tuberkulosis di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2020 adalah 12.203 kasus sedangkan 

pada tahun 2022 kasus tuberkulosisi di Sulawesi selatan terjadi peningkatan dengan total kasus 20.388. 

Berdasarkan data yang ditemukan di wilayah penelitian puskesmas Mamajang Kota Makassar terdapat 55 kasus 

tuberkulosis paru tahun 2023 Kasus pada penyakit tuberculosis paru menjadi masalah yang serius terutama pada 

penderita dengan pengobatan yang tertudah atau dalam hal ini rendahnya tingkat kepatuhan terhadap 

pengobatan dari pasien tuberculosis paru, banyak faktor yang kemudian melatar belakanggi dalam hal ini, 

Syafruddin, Fatmah Afrianty Gobel, (2022) menjelaskan bahwa kepatuhan adalah salah satu faktor potensial 

untuk meningkatkan kesembuhan penderita TB dan ketidak patuhan disamping menurunkan tingkat 

kesembuhan penderita juga merupakan ancaman terhadap terjadinya MDR TB.  

Kondisi tuberculosis paru ditinjau dari pencarian informasi (information seeking), dukungan keluarga, 

presepsi penyakit, faktor Information seeking, ini merupakan upaya menemukan informasi dengan tujuan 

tertentu sebagai akibat dari adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. Kegunaan dari informasi yang 

diperoleh yaitu keinginan untuk mengenali lebih dalam mengenai informasi dan kedahan menemukan informasi 

sebagai pahaman atas penyakit menular dan berbahaya. Hal ini juga membantu dalam pengurangan risiko dalam 

proses penekanan penyakit menular TBC paru, dukungan keluarga berhubungan secara langsung dengan 

keadaan sehat sakit,apabila dukungan keluarga kurang, dapat meningkatkan faktor risiko dari suatu penyakit 

yang diderita oleh pasien, sehingga dapat menurunkan keinginan pasien untuk segera sembuh dari penyakitnya, 

pada  presepsi penyakit dimana pasien dengan penyakit yang di derita baik dari segi konsekuensi, control 

pribadi, control pengobatan sampai pada faktor resiko yang di derita dari penyakit tersebut. Penelitian tentang 

perilaku pencarian pengobatan masi belum di lakukan penelitian untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam terkait determinan perilaku pencarian informasi kaitanya dengan pencarian pengobatan yang di tinjau 

berdasarkan faktor information seeking, dukungan keluarga dan presepsi penyakit.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang determinal 

dari pencarian pengobatan oleh penderita Tuberkolosisi paru untuk itu judul yang di angkat “Determinan 

Perilaku Pencarian Pengobatan Pada Penderita TB Paru di Puskesmas Mamajang Kota Makassar” . 

 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang menggunakan pendekatan cross sectional dengan 

Tujuan dalam penelitian ini Untuk mengetahui Determinan perilaku pencarian informasi, dukungan keluarga, 

presepsi penyakit berpengaru terhadap pencarian pengobatan tuberkolosis paru di Puskesmas Mamajang Kota 

Makassar, penelitian ini di laksanakan pada tanggal Juni – Juli 2023. Dalam penelitian ini menggunakan dua 

variabel yaitu variabel independen dan dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien tuberculosis paru 

di puskesmas Mamajang kota Makassar ,sampel dalam penelitian ini 42 responden. Penelitian ini menggunakan 

simple random sampling. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban kepada responden. Dalam penelitian ini 

menggunakan analisa univariat yang di gunakan untuk melihat distribusi frekuensi, dengan me nggunakan 

bantuan Microsoft excel 2019 dan SPSS 22 for window. Penelitian ini telah lulus etik dengan nomor 

104/STIKES-NH/KP.S1.KEP/VI/2023 yang di keluarkan pada tanggal 26 Juni 2023 sekolah tinggi ilmu 

Kesehatan nani hasanuddin makassar. 
 

Hasil  
1. Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden (n=42). 

Karakteristik Responden N % 

Usia 

20-29 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

50-59 Tahun 

60-65 Tahun 

≥ 65 Tahun 

 

1 

8 

19 

7 

4 

3 

 

2,4 

19,0 

45,2 

16,7 

9,5 

7,1 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

13 

29 

 

31,0 

69,0 

Status Pendidikan 

Tidak sekolah 

SD 

SMP 

 

15 

12 

7 

 

15 

12 

7 
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SMA 

Pendidikan Tinggi 

6 

2 

6 

2 

Status Perkawinan 

Belum Kawin 

Kawin 

Bercerai 

 

9 

24 

9 

 

21,4 

57,1 

21,4 

Agama 

Islam 

Kristen 

Budha 

Hindu 

 

28 

12 

1 

1 

 

66,7 

28,6 

2,4 

2,4 

Suku 

Makassar 

Bugis 

Toraja 

 

3 

26 

13 

 

7,1 

61,9 

31,0 

Tempat Tinggal 

Kota 

Desa 

 

30 

12 

 

71,4 

28,6 

Pendapatan 

>UMR 

≥UMR 

 

13 

29 

 

31,0 

69,0 

Riwayat TB Keluarga 

Ya 

Tidak 

 

10 

32 

 

23,8 

76,2 

Merokok 

Ya 

Tidak 

 

6 

36 

 

14,3 

85,7 

Alkohol 

Ya 

Tidak 

 

42 

0 

 

100 

0 

Indeks Masa Tubuh (BMI) 

< 18,5 Underweinght) 

18,5 - 22,9 (Normal) 

23-24,9 (overweinght) 

25-29,9 ( Obesitas I ) 

>30 (Obesitas 2) 

 

12 

20 

1 

4 

5 

 

28,6 

47,6 

2,4 

9,5 

11,9 

Asuransi Kesehatan 

Ya 

Tidak 

 

24 

18 

 

57,1 

42,9 

Lama Menderita TB 

6 Bulan 

≥ 6 Bulan 

 

34 

8 

 

81,0 

19,0 

Lama Pengobatan TB 

6 Bulan 

≥ 6 Bulan 

 

31 

11 

 

73,8 

26.2 

Tabel 1 Hasil analsisis bivariat menunjukkan distribusi usia responden. Mayoritas responden berada 

pada kelompok usia 30-39 tahun (19,0%), diikuti oleh kelompok usia 40-49 tahun (45,2%). Sedangkan 

kelompok usia ≥ 65 tahun memiliki persentase 7,1%.  Jenis Kelamin Sebanyak 31,0% responden adalah 

laki-laki, sedangkan sisanya 69,0% adalah perempuan. Status Pendidikan Mayoritas responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA (15,0%), diikuti oleh SD (12,0%) dan SMP (7,0%). Status Perkawinan: Mayoritas 

responden dalam status perkawinan adalah kawin (57,1%), diikuti oleh belum kawin (21,4%) dan bercerai 

(21,4%). Agama: Agama Islam merupakan mayoritas di antara responden (66,7%), diikuti oleh agama 

Kristen (28,6%). Agama Budha dan Hindu masing-masing hanya diikuti oleh 2,4% dari total responden. 

Suku: Suku Bugis adalah mayoritas di antara responden (61,9%), diikuti oleh suku Toraja (31,0%). Tempat 

Tin ggal: Mayoritas responden tinggal di kota (71,4%), sementara 28,6% lainnya tinggal di desa. 

Pendapatan: Mayoritas responden memiliki pendapatan di atas atau setara dengan UMR (Upah Minimum 

Regional) (69,0%), sementara 31,0% lainnya memiliki pendapatan di bawah UMR. Pada Riwayat TB 

Keluarga: Sekitar 23,8% responden memiliki riwayat TB keluarga, sedangkan 76,2% lainnya tidak memiliki 

riwayat tersebut. Merokok: Sekitar 14,3% responden merokok, sedangkan 85,7% lainnya tidak merokok. 

Alkohol: Mayoritas responden (100%) tidak mengonsumsi alkohol. Indeks Masa Tubuh (BMI): Sebagian 
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besar responden memiliki BMI dalam kisaran normal (18,5 - 22,9) dengan persentase 47,6%, diikuti oleh 

yang memiliki BMI < 18,5 (28,6%). Juga ada persentase kecil yang memiliki BMI dalam kisaran overweight 

dan obesitas. Asuransi Kesehatan: Sebanyak 57,1% responden memiliki asuransi kesehatan, sementara 

42,9% lainnya tidak memiliki. Lama Menderita TB: Mayoritas responden (81,0%) telah menderita TB 

selama lebih dari 6 bulan. Lama Pengobatan TB: Mayoritas responden (73,8%) menjalani pengobatan TB 

selama 6 bulan atau lebih. 

 

2. Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Determinan Perilaku Pencarian Pengobatan Pada Penderita Tb Paru Variabel 

Information Seeking terhadap  Treatment Seeking Behavior  (n=42) 

Information Seeking 

Treatment Seeking Behavior 
Total 

P Value Buruk Baik 

N % N % N % 

Buruk 5 11,9% 3 7,1% 8 19% 

0,002 Baik 4 9,5% 30 71,4% 34 81,0% 

Total 9 21,4% 33 78,6% 42 100% 

Hasil Analisis Tabel 2 menunjukkan dari 42 responden yang terlibat dalam penelitian ini, sekitar 71% 

dari mereka yang memiliki perilaku pencarian informasi yang aktif juga memiliki perilaku pencarian 

pengobatan yang aktif, yaitu mencari pengobatan dengan intensitas sebelas kali atau lebih. Sebaliknya, 

temuan ini juga menggambarkan gambaran yang berbeda untuk individu yang memiliki perilaku pencarian 

informasi yang minim. Dari total 9 responden dengan perilaku pencarian informasi yang minim, hanya 

sekitar 33% dari mereka yang juga menunjukkan perilaku pencarian pengobatan yang aktif dengan mencari 

pengobatan secara intensif. Nilai p-value yang dihasilkan dari analisis statistik adalah 0,002, menunjukkan 

bahwa perbedaan dalam perilaku pencarian pengobatan antara kelompok dengan perilaku pencarian 

informasi yang berbeda memiliki signifikansi statistik yang kuat. 

 

Tabel 3. Hubungan Determinan Perilaku Pencarian Pengobatan Pada Penderita Tb Paru Variabel 

Persepsi Penyakit terhadap Treatment Seeking Behavior  

Persepsi Penyakit 

Treatment Seeking Behavior 
Total 

P Value Buruk Baik 

n % N % N % 

 Buruk 4 9,5% 0 0,0% 4 9,5% 
0,000 

Baik 5 11,9% 33 78,6% 38 90,5% 

Total 9 21,4% 33 78,6% 42 100%  

Hasil Analisis Tabel 3  menunjukkan dari 42 responden yang terlibat dalam penelitian ini, sekitar 

87% dari mereka yang memiliki persepsi penyakit yang baik juga memiliki perilaku pencarian pengobatan 

yang baik, yaitu mencari pengobatan dengan intensitas sebelas atau lebih.Sebaliknya, temuan ini juga 

mengindikasikan hal yang berbeda bagi responden dengan persepsi penyakit yang buruk. Dari total 9 

responden yang memiliki persepsi penyakit yang buruk, hanya sekitar 44% dari mereka yang menunjukkan 

perilaku pencarian pengobatan yang baik dengan mencari pengobatan secara aktif. Nilai p-value yang 

dihasilkan dari analisis statistik adalah 0,000, menunjukkan adanya signifikansi statistik yang sangat kuat 

dalam perbedaan perilaku pencarian pengobatan antara kelompok dengan persepsi penyakit yang berbeda. 

 

Tabel 4. Hubungan Determinan Perilaku Pencarian Pengobatan Pada Penderita Tb Paru Faktor 

Treatment Seeking Behavior terhadap  Variabel Dukungan Keluarga 

Dukungan 

Keluarga 

Treatment Seeking Behavior 
Total 

P Value Buruk Baik 

n % n % N % 

Rendah 3 7,1% 0 0,0% 3 7,1% 

0,002 
Sedang 0 0,0% 6 14,3% 6 14,3% 

Tinggi 6 14,3% 27 64,3% 33 78,6% 

Total 9 21,4% 33 78,6% 42 100% 

Hasil Analisis Tabel 4 menunjukkan dari 42 responden yang terlibat dalam penelitian ini , sekitar 

79% dari mereka yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi juga memiliki perilaku pencarian pengobatan 

yang baik. Temuan ini juga menunjukkan bahwa responden dengan dukungan keluarga rendah cenderung 

memiliki perilaku pencarian pengobatan yang kurang baik, dengan hanya sekitar 33% dari mereka yang 

memiliki perilaku pencarian pengobatan yang baik. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,002, menunjukkan adanya signifikansi statistik dalam perbedaan perilaku pencarian pengobatan 

antara kelompok dengan tingkat dukungan keluarga yang berbeda. 
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Pembahasan 
1. Hubungan Variabel Information seeking Terhadap Perilaku pencarian pengobatan 

Hasil analisis tabel 5.11 menunjukkan bahwa dari 42 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 

sekitar 71% dari mereka yang memiliki perilaku pencarian informasi yang aktif juga memiliki perilaku 

pencarian pengobatan yang aktif, yaitu mencari pengobatan dengan intensitas sebelas kali atau lebih. 

Sementara itu, hanya sekitar 33% dari total 9 responden dengan perilaku pencarian informasi yang 

minim yang juga menunjukkan perilaku pencarian pengobatan yang aktif dengan mencari pengobatan 

secara intensif. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002, yang menunjukkan 

bahwa perbedaan dalam perilaku pencarian pengobatan antara kelompok dengan perilaku pencarian 

informasi yang berbeda memiliki signifikansi statistik yang kuat. 

Pencarian informasi dan pengobatan adalah topik yang luas dan dapat diaplikasikan pada berbagai 

kondisi kesehatan dalam Penelitian pada masyarakat tentang perilaku pencarian pengobatan penyakit 

tuberkulosis (TB) ini sejalan dengan penelitian dari (Bukan, Limbu, and Ndoen 2020). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku pencarian pengobatan TB pada masyarakat, bahwa 

mayoritas responden mencari pengobatan di puskesmas dan rumah sakit. Dalam penelitian (Febriani 

2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mencari pengobatan di puskesmas dan 

rumah sakit. 

 

2. Hubungan Determinan Perilaku Terhadap Persepsi Penyakit 

Penelitian oleh Poppy Indah Tristiyana (Khadijah, Kristanti, and Christanti 2023) mengenai faktor 

yang memengaruhi perilaku penderita TB paru dalam mengonsumsi obat anti-TB di Puskesmas Polonia 

Medan. Penelitian ini menemukan bahwa masih kurangnya pengetahuan dan buruknya persepsi pasien 

mengenai penyakit yang dideritanya dapat mempengaruhi ketidakpatuhan pasien dalam minum obat anti-

TB. penelitian (Hasina et al. 2023) mengenai hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan 

penularan TB paru di wilayah kerja UPT BLUD menemukan bahwa pengetahuan yang baik tentang TB 

dapat mempengaruhi perilaku pencegahan penularan penyakit TB. 

Berbagai penelitian menyoroti bahwa pengetahuan dan persepsi penderita TB memengaruhi 

kepatuhan mereka dalam mengonsumsi obat anti-TB. Upaya diperlukan untuk meningkatkan 

pemahaman penderita TB tentang penyakitnya dan pentingnya ketaatan minum obat. Faktor seperti 

dukungan keluarga, petugas kesehatan, dan ketersediaan obat juga mempengaruhi kepatuhan pasien TB. 

Pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, petugas kesehatan, dan masyarakat penting untuk 

meningkatkan ketaatan minum obat. Selain itu, edukasi masyarakat tentang TB dan pencegahan 

penularannya melalui penyuluhan, kampanye, dan kegiatan kesadaran sangat dibutuhkan dalam 

penanganan penyakit ini. Dalam upaya untuk membantu meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan, juga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap informasi 

tentang layanan kesehatan, seperti melalui media sosial dan situs web kesehatan (Wulandari 2019). 

 

3. Hubungan Determinan Perilaku Pengobatan Terhadap  Dukungan Keluarga 

Penelitian oleh (Wicaksana and Rachman 2018) mengenai hubungan determinan perilaku terhadap 

pemilihan metode pengobatan pada masyarakat di Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang. Penelitian 

ini menemukan bahwa dukungan keluarga dapat mempengaruhi pemilihan metode pengobatan pada 

masyarakat. Penelitian lain dari (Siallagan, Tumanggor, and Sihotang 2022) mengenai hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat di RSUD Prof Dr. WZ. Johannes Kupang. Penelitian 

ini menemukan bahwa dukungan keluarga berhubungan positif dengan kepatuhan minum obat pada 

penderit. Dalam penelitian (Puspitaningrum, Suryatna, and Putri 2022) mengenai faktor yang 

memengaruhi perilaku penderita TB paru dalam mengonsumsi obat anti-TB di Puskesmas Polonia 

Medan. Penelitian ini menemukan bahwa dukungan keluarga dapat mempengaruhi ketidakpatuhan 

pasien dalam minum obat anti-TB. 

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga dapat 

mempengaruhi perilaku pengobatan pasien TB, termasuk kepatuhan dalam minum obat anti-TB. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan dukungan keluarga terhadap pasien dalam 

mengonsumsi obat dan menjalani pengobatan. 

 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dapat di simpulkan bahwa: 

1. Adanya hubungan antara informasi seeking dengan treatment seeking behavior 

2. Adanya hubungan antara persepsi penyakit dengan treatment seeking behavior 

3. Adanya hubungan antara dukungan keluarga dengan treatment seeking behavior 
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